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ABSTRACT

Psychosocial hazards affect occupational health through perceptions and experiences experienced by
workers. Psychosocial hazards are not only related to the individual worker, but also to the work,
social and corporate context or organization. Researchers see how the level of psychosocial risk
faced by workers in the oil and gas sector by using the HSE Management Standard Indicator Tool
from HSE UK which aims to produce a picture according to levels and categories, namely demand,
control, manager support, peer support, relationship, role, and change. The research method uses a
semi-quantitative research study design using secondary data from PT X. The results of the analysis
will show an overview of psychososocial risk factors in each job and division of PT.X. The study was
conducted in May — June 2022. The population to be studied were all workers of PT X and the re-
searcher managed to get 63 respondents who had met the inclusion criteria and filled out the ques-
tionnaire by previously using a saturated sample size formula approach from secondary data and in
general, a description of psychosocial conditions at PT X is at level 4. PT X is also committed to car-
rying out sustainable development by measuring these hazards so that researchers take secondary
data from PT X to be used as research references.
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ABSTRAK

Bahaya psikososial berpengaruh terhadap kesehatan kerja melalui persepsi dan pengalaman yang
dialami pekerja. Bahaya psikososial tak hanya berkaitan dari individu pekerja, melainkan konteks
pekerjaan, sosial dan perusahaan atau organisasinya. Peneliti melihat bagaimana tingkat risiko
psikososial yang dihadapi oleh para pekerja di sektor migas dengan menggunakan HSE Management
Standard Indicator Tool dari HSE UK yan bertujuan untuk menghasilkan gambaran sesuai dengan
tingkatan dan kategori, yaitu demand, control, manager support, peer support, relationship, role, dan
change. Metode penelitian menggunakan desain studi penelitian semi-kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder PT X. Hasil dari analisis akan menampilkan gambaran faktor-faktor
risiko psikosososial di setiap pekerjaan dan divisi PT.X. Penelitian dilakukan pada bulan Mei — Juni
2022. Populasi yang akan diteliti merupakan seluruh pekerja PT X dan Peneliti berhasil mendapatkan
63 responden yang sudah memenuhi kriteria inklusi dan pengisian kuesioner dengan sebelumnya
menggunakan pendekatan rumus besar sampel jenuh dari data sekunder dan secara umum, gambaran
kondisi psikososial di PT X berada pada level 4. PT X juga berkomitmen untuk melakukan
pengembangan berkelanjutan dengan melakukan pengukuran terhadap bahaya tersebut sehingga
peneliti mengambil data sekunder dari PT X untuk dijadikan rujukan penelitian.

Kata kunci : K3, psikososial, minyak dan gas

PENDAHULUAN berfokus pada kegiatan untuk menjamin
dan melindungi keselamatan dan kesehatan

Permasalahan ~ Keselamatan  dan tenaga kerja melalui upaya pencegahan

Kesehatan Kerja atau K3 menjadi hal yang

penting untuk diperhatikan. Pemerintah
Indonesia melalui Kementerian Kesehatan
Rl mengeluarkan upaya peningkatan
penanganan masalah K3 secara regulatif
melalui Permenaker 5 Tahun 2018 yang

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.
Upaya ini dilakukan dengan tujuan untuk
peningkatan dan pemeliharaan setinggi-
tingginya bagi pekerja di semua jabatan,
pencegahan penyimpangan kesehatan yang
disebabkan oleh  kondisi  karyawan,
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perlindungan karyawan dari risiko akibat
faktor ~yang  merugikan kesehatan,
penempatan dan pemeliharaan karyawan
dalam suatu lingkungan kerja yang
mengadaptasi antara karyawan dengan
manusia dan manusia dengan jabatannya
(Direktorat P2PTM. 2021).

Karena itu, semua bidang industri yang
bergerak secara produktif harus
mengedepankan  penanganan  terhadap
permasalahan K3 yang dihadapi. Salah
satunya adalah industri minyak dan gas
bumi (migas). Bahkan, industri migas
menjadi salah satu sektor yang memiliki
risiko tinggi dalam kegiatannya secara
menyeluruh. Oleh karena itu, K3 di sektor
migas menjadi hal yang penting untuk
diperhatikan (Direktorat P2PTM. 2021).

Secara tingkat risiko, pekerja di sektor
migas menghadapi potensi risiko yang
besar terhadap kondisi kesehatan dan
keselamatan kerja. Dalam praktiknya,
perusahaan dituntut untuk menerapkan
sistem K3 yang komprehensif dalam hal ini
umum diketahui sebagai Kesehatan,
Keselamatan Kerja  dan Lindung
Lingkungan (K3LL). Tujuannya adalah
demi mencapai perusahaan yang bergerak
di industri migas yang nihil kecelakaan atau
zero accident.

Faktor risiko atau bahaya dalam K3
dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu
bahaya kimia, bahaya biologi, bahaya
fisika, bahaya ergonomi, dan bahaya
psikososial. Meski berbagai jenis tersebut
bisa ditemukan di sektor migas, salah
satunya bahaya psikososial —memiliki
pengaruh besar terhadap pekerja. Hal ini
disebabkan oleh stress kerja yang terjadi
pada pekerja di sektor migas. Para pekerja
di sektor migas tak hanya menghadapi
permasalahan kesehatan secara fisik, tetapi
juga mengalami permasalahan kesehatan
mental yang  berpengaruh  terhadap
pekerjaannya.

Menurut Robbins (2006) dalam Tonia
(2010), stres kerja yang dialami oleh
pekerja dapat menimbulkan beberapa
dampak, vyaitu psikologis, fisiologis
maupun perilaku. Dampak psikologis
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akibat dari stres yang dialami oleh pekerja
yaitu munculnya perasaan negatif seperti
rasa tertekan, depresi, bosan, dan
penurunan rasa percaya diri. Hal ini
menuyebabkan para pekerja mengalami
stres kerja akibat dihadapkan pada tuntutan
dan tekanan kerja yang tidak sesuai dengan
pengetahuan dan kemampuan mereka dan
yang menantang kemampuan mereka untuk
mengatasinya (Leka et al., 2017).

Bahaya psikososial  berpengaruh
terhadap kesehatan kerja melalui persepsi

dan pengalaman yang dialami pekerja
(ILO, 1986). Faktor psikososial juga
diinterpretasikan oleh  pekerja  dalam

bekerja, seperti tenggat waktu, beban kerja,
metode pekerjaan dan konteks di mana
pekerjaan terjadi, termasuk hubungan dan
interaksi dengan manajer dan supervisor,
kolega dan rekan kerja dan
klien/pelanggan.  Singkatnya,  bahaya
psikososial tak hanya berkaitan dari
individu pekerja, melainkan  konteks
pekerjaan, sosial dan perusahaan atau
organisasinya (Cox et al., 2000).

Di  Industri  minyak dan gas,
karakteristik pekerjaan yang padat dan
dinamis menjadi hal yang harus dihadapi
oleh pekerja di lapangan. Konteks
pekerjaan dan konten pekerjaan yang
melingkupi  budaya, peran, konflik,
hubungan antar rekan kerja dan
pengembangan Kkarir menjadi hal yang
harus diperhatikan (Cox et al, 2000).
Pekerja yang tidak mampu menangani
pekerjaan akan terpajan stress kerja dan
dapat mengakibatkan kelelahan bahkan
kecelakaan kerja (Robbins, 2006). PT X
sebagai salah satu perusahaan minyak dan
gas bumi terbesar di Indonesia tentunya
memiliki beban kerja yang berpotensi pada
stress. Penelitian ini  bertujuan untuk
melihat  bagaimana  tingkat  risiko
psikososial yang dihadapi oleh para pekerja
di sektor migas

METODE
Metode  penelitian ~ menggunakan
desain studi penelitian semi-kuantitatif

dengan menggunakan data sekunder PT X.
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Hasil dari analisis akan menampilkan
gambaran faktor-faktor risiko psikosososial
di setiap pekerjaan dan divisi PT.X.
Penelitian dilakukan pada bulan Mei — Juni
2022. Lokasi penelitian dipilih karena
kegiatan PT X merupakan unit pengolahan
minyak dan gas bumi strategis dari
pemerintah yang cocok dijadikan parameter
pelaksanaan praktik K3 melalui kegiatan
operasional perusahaan.

Populasi yang akan diteliti merupakan
seluruh pekerja PT X dengan sampel yang
telah memenuhi kriteria inklusi dalam
penelitian yaitu pekerja PT X dengan
berbagai status dan bersedia menjadi
responden selama penelitian berlangsung
dengan jumlah sampel sebanyak 63
responden. Penelitian ini menggunakan
instrumen pengukuran faktor psikososial
yang diadaptasi dari HSE Management
Standard Indicator Tool dari HSE UK yan
bertujuan untuk menghasilkan gambaran
sesuai dengan tingkatan dan kategori yang
dikelompokkan  berdasarkan instrumen
tersebut. Tingkatan tersebut yaitu: Demand,
terkait dengan beban kerja yang dirasakan

Gambaran Umum Faktor Psikososial Pekerja

m1l =2

Change
Role

Relationships

Peer Support
Manager's Support 17952
Control
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olen pekerja; Control, vyaitu
pekerja merasa bisa melakukan
pengendalian (control) terhadap
pekerjaannya; Manager Support, yaitu
bagaimana dukungan dari manajemen
kepada pekerja dalam penyelasaian
pekerjaan; Peer support, yaitu dukungan
dari rekan-rekan kerja terhadap pekerjaan;
Relationship, vyaitu kualitas hubungan
pekerja dengan atasan, bawahan, maupun
sesama rekan kerja Role, yaitu besarnya
wewenang yang diberikan terkait deskripsi
pekerjaan  (job-desc); Change, vaitu
perubahan apa saja terkait pekerjaan yang
terjadi di perusahaan.

seberapa

HASIL

Berdasarkan desain dan  metode
penelitian, hasil penelitian dan pembahasan
dibagikan berdasarkan dua kategori, yaitu
Gambaran Umum  Faktor Psikososial
Pekerja dan Gambaran Faktor Psikososial
berdasarkan Area Kerja yang dijabarkan
sebagai berikut.

4 W5

17,99
36,19
55,16
27,28
16,83

22,75

pLi:{e]

Gambar 1. Gambaran Umum Faktor Psikososial Pekerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
risiko faktor psikososial menunjukkan
bahwa rata-rata pekerja PT X dengan status
pekerja berada di tingkat 4 dengan skor
42,22% dari 63 responden. Hal ini
menunjukkan bahwa pekerja telah merasa
perusahaan sudah melakukan pengelolaan
faktor psikososial di tempat kerja dengan
baik.

Indikator yang berada pada tingkat 4
adalah role (47,94%), change (59,79%),
peer support (48,41%), control (46,83%),
dan  manager’s  support  (36,83%)
mewakilkan bahwa pekerja secara umum
merasa deskripsi kerja (role) telah dikelola
dengan baik dan perubahan yang terjadi
terkait pekerjaan dapat diterima oleh
pekerja dengan baik. Para pekerja juga
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tidak mengalami kendala berarti dengan
tuntutan perubahan (change) yang ada.

Gambaran Umum Kondisi Psikososial
Berdasarkan Area Kerja

ml m2

Change

Role &l

Relationships i

Peer Support
Manager's Support
Control

Demands |

ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

Penelitian kondisi psikososial
dilakukan berdasarkan area kerja PT X.
Adapun, area kerja PT X dibagi menjadi
tiga, yaitu area kantor, area kilang, dan area
workshop

4 m5
13,33
57,50

26,25
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22,50

Gambar 2. Gambaran Umum Faktor Psikososial Berdasarkan Area Kantor

Berdasarkan gambaran faktor
psikososial di atas dapat dilihat bahwa rata-
rata pekerja di area kerja kantor PT X
berada di tingkat 4 dengan skor 48,79%
dari 20 responden. Hal ini menunjukkan
pada area Kkantor, pekerja merasa
perusahaan sudah melakukan pengelolaan
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faktor psikososial di tempat kerja dengan
baik. Indikator yang banyak dipilih berada
pada tingkat 4 pada pekerja di area kantor
adalah role (60%), change (65%), peer
support  (52,50%), control (52,50%)
manager’s support (39,00%) dan demands
(38,75%).
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Gambar 3.Gambaran Faktor Psikososial Berdasarkan Area Kilang

Gambaran Umum Faktor Psikososial
Berdasarkan Area Kilang

Berdasarkan gambaran faktor
psikososial di atas dapat dilihat bahwa rata-
rata pekerja di area kilang berada di tingkat
4 dengan skor 36,42% dari 21 responden.
Hal ini menunjukkan pada area kilang
pekerja merasa bahwa perusahaan sudah

melakukan pengelolaan faktor psikososial
di tempat kerja dengan baik.Indikator yang
banyak dipilih berada pada tingkat 4 pada
pekerja di area kilang adalah change
(47,62%), peer support (39,29%), control
(41,27%), dan manager’s support (40%).
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Gambaran Faktor Psikososial Berdasarkan Area Workshop
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Gambar 4. Gambaran Umum Faktor Psikososial Berdasarkan Area Workshop

Berdasarkan gambaran faktor
psikososial di atas dapat dilihat bahwa rata-
rata pekerja di area workshop berada di
tingkat 4 dengan skor 41,79% dari 22
responden. Hal ini menunjukkan pada area
workshop,  pekerja ~ merasa  bahwa
perusahaan sudah melakukan pengelolaan
faktor psikososial di tempat kerja dengan
baik.

PEMBAHASAN

Analisis Faktor Psikososial
Secara Keseluruhan

Menurut hasil penelitian, para pekerja
juga merasa bahwa dukungan sesama
pekerja/rekan kerja (peer support) dan
dukungan manajer (managers support)

yang ada pada tingkat 4.

Tidak hanya itu, para pekerja juga
merasa bahwa pengendalian (control)
terhadap pekerjaan sudah berada pada
tingkat 4, artinya pekerja sudah merasa
beban kerjanya sesuai kemampuannya.
Walaupun begitu masih ada ruang
peningkatan untuk perusahaan mencapat
level optimal atau tingkat 5. Peningkatan
dapat dilakukan melalui dukungan rekan
kerja dan atasan dalam menyelesaikan
permasalahan kerja yang ada. Selain itu
juga meningkatkan sosialisasi perubahan
pekerjaan dan deskripsinya dengan lebih
baik dan sistematis. Indikator yang berada

Pekerja

pada tingkat 5 terbanyak dipilih adalah
relationship (55,16%). Hal ini berarti
pekerja secara umum merasa komunikasi
dan hubungan mereka dengan atasan, rekan
kerja dan bawahan sudah sangat baik dan
berjalan secara komunikasi dua arah.

Analisis Faktor Psikososial Berdasarkan
Area Kantor

Hal ini berarti pekerja di area kantor
secara umum merasa bahwa peran Kerja
deskripsi mengenai pekerjaan mereka telah
terkelola dengan baik dan juga perubahan-
perubahan terkait pekerjaan dapat diterima
oleh mereka dengan baik. Para pekerja
tidak ada masalah dengan perubahan
tuntutan pekerjaan yang ada di area kantor,
namun masih ada ruang untuk peningkatan
di sini, dimana perusahaan bisa membuat
perubahan yang lebih baik lagi melalui
program atau sosialisasi yang
komprehensif. Selain itu, para pekerja juga
merasa bahwa dukungan dari rekan kerja
maupun manajer atau atasan terhadap
solusi dari masalah pekerjaan yang ada
dapat berjalan dengan baik (Cox, 1993)

Indikator yang berada pada tingkat 5
terbanyak dipilih adalah relationship
(57,50%). Hal ini berarti pekerja secara
umum merasa komunikasi dan hubungan
mereka dengan atasan, rekan kerja dan
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bawahan sudah sangat baik dan berjalan
secara komunikasi dua arah.

Analisis Faktor Psikososial Berdasarkan
Area Kilang

Hal ini berarti pekerja di area kilang
secara umum merasa bahwa perubahan-
perubahan terkait pekerjaan dapat diterima
olen mereka dengan baik. Para pekerja
tidak ada masalah dengan perubahan
tuntutan pekerjaan yang ada di area kilang,
namun masih ada ruang untuk peningkatan
di sini, dimana perusahaan bisa membuat
perubahan yang lebih baik lagi melalui
program atau sosialisasi yang
komprehensif. Selain itu, para pekerja juga
merasa bahwa dukungan dari rekan kerja
maupun manajer atau atasan terhadap
solusi dari masalah pekerjaan yang ada
dapat berjalan dengan baik (Adas, 2006).

Indikator yang banyak dipilih berada
pada tingkat 5 pada pekerja pada area
kilang adalah role (56,19%), relationships
(51,19%) dan peer support (39,29%). Hal
ini berarti peran pekerja dan deskripsi
pekerjaan pada para pekerja di area kilang
juga terlihat bahwa perusahaan telah
mengelola dan membagi peran pekerja dan
deskripsi pekerjaan tersebut dengan sangat
baik.

Satu indikator yang berada pada
tingkat 3 terbanyak dipilih adalah demands
(42,68%). Hal ini berarti baik pekerja di
area kilang secara umum merasa bahwa
beban kerja yang diberikan cukup banyak,
walaupun begitu sejauh ini pekerja masih
bisa menerima hal tersebut.

Analisis Faktor Psikososial Berdasarkan
Area Workshop

Indikator yang banyak dipilih berada
pada tingkat 4 pada pekerja di area
workshop adalah role (48,18%), change
(66,67%), peer support (53,41%) dan
control (46,97%). Hal ini berarti pekerja di
area workshop secara umum merasa bahwa
peran kerja deskripsi mengenai pekerjaan
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mereka telah terkelola dengan baik dan
juga perubahan-perubahan terkait pekerjaan
dapat diterima oleh mereka dengan baik.
Para pekerja tidak ada masalah dengan
perubahan tuntutan pekerjaan yang ada di
area workshop, namun masih ada ruang
untuk  peningkatan di sini, dimana
perusahaan bisa membuat perubahan yang
lebih baik lagi melalui program atau
sosialisasi yang komprehensif. Selain itu,
para pekerja juga merasa bahwa dukungan
dari rekan kerja terhadap solusi dari
masalah pekerjaan yang ada dapat berjalan
dengan baik. Sebagai tambahan, pekerja
juga merasa bahwa kontrol mereka
terhadap pekerjaannya sudah baik dan
merasa bahwa beban kerjanya telah sesuali
kemampuannya. Pekerja bisa mengatur
waktu untuk menyelesaikan target-target
pekerjaan yang diberikan. Walaupun begitu
masih ada ruang peningkatan untuk
perusahaan mencapat level optimal atau
tingkat 5. Peningkatan dapat dilakukan
melalui dukungan rekan kerja dan atasan
dalam menyelesaikan permasalahan Kkerja
yang ada. Selain itu juga meningkatkan

sosialisasi  perubahan  pekerjaan  dan
deskripsinya dengan lebih baik dan
sistematis.

Indikator yang banyak dipilih berada
pada tingkat 5 pada pekerja Area Workshop
adalah relationships (56,82%) dan demands
(34,09%). Hal ini berarti pekerja merasa
bahwa komunikasi dan hubungan mereka
dengan atasan, rekan kerja dan bawahan
sudah sangat baik dan berjalan secara
komunikasi dua arah. Selain itu, para
pekerja juga merasa sudah sangat nyaman
dengan beban pekerjaan yang diberikan.
Satu indikator yang berada pada tingkat 3
terbanyak dipilih adalah manager’s support
(46,36%). Hal ini berarti baik pekerja di
area workshop secara umum merasa bahwa
dukungan dari atasan terhadap pekerja
sudah terbentuk namun belum cukup
optimal.
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KESIMPULAN

Secara umum, gambaran kondisi
psikososial di PT X berada pada level 4,
yang berarti para pekerja merasa
pengelolaan  risiko  psikososial  telah
dilakukan dengan baik oleh manajemen
perusahaan, namun masih terdapat ruang
untuk peningkatan pengelolaan risiko
psikososial agar menjadi lebih optimal.
Berdasarkan penelitian, indikator yang
berada di level 3, vyaitu Demands,
mewakilkan para pekerja yang merasa
tuntutan kerja mereka cukup banyak,
namun masih bisa menerima hal tersebut.
Walaupun secara keseluruhan gambaran
psikososial di PT X berada pada level 4,
namun jika melihat secara lebih detail
kepada pembagian kategori (per area kerja,
maupun status kerja), masih terdapat
gambaran psikososial yang berada di level
3 maupun 2. Indikator yang masih banyak
berada di level 3 adalah Demands (Beban
Kerja).
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